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ABSTRAK 

 

Fadli Zainal 2011/1107106: Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil   

Belajar di SMPN 4 Padang Panjang 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa SMPN 

4 Padang Panjang, dikarenakan banyak hal, namun peneliti melihat dari sisi 

motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar  

hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di SMPN 4 Padang 

Panjang. Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa SMPN 4 Padang Panjang yang berjumlah 285. Sampel diambil 

dengan purposive sampling, dengan demikian jumlah sampel 53 orang. Teknik 

analisis data adalah menggunakan analisis korelasi product moment.Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa putra, dan ini dibuktikan dari rhitung = 

0,743 > rtabel pada α = 0,05 = 0,468. Jadi kesimpulannya terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar di SMPN 4 Padang 

Panjang. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa putri, dan ini dibuktikan dari rhitung = 0,727 > rtabel = 0,334. 

Jadi kesimpulannya terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa putri. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat dibutuhkan sekali melalui dari taman kanak-kanak 

sampai tingkat perguruan tinggi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Keberhasilan penyelenggara pendidikan suatu negara dapat dilihat dari sejauh 

mana tujuan pendidikan tersebut  teraealisasi. Namun pada dasarnya keberhasilan  

pendidikan tidak hanya tanggung jawab dari pemerintah saja tapi juga dibutuhkan 

usaha dari siswa itu sendiri sehingga dapat tercermin melalui hasil belajar yang 

diperoleh dari proses pendidikan.  

Secara keseluruhan pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar 

berperan pada masa yang akan datang. Hal ini sesuai dengan undang-undang 

pendidikan  No.  20  tahun 2003, tentang sistem pendidikan  Nasional Pasal 1 

Ayat 1 yang berbunyi sebagai : 

 “pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujutkan agar peserta didik,   

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan  

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperoleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.          

 

 

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa pencapaian tujuan pendidikan 

yang demikian sempurna ini, membutuhkan peran serta yang baik dari 

penyelenggaraan pendidikan, subjek pendidilan (guru) objek pendidik (siswa) 

serta komponen-komponen yang dimaksud antara lain adalan guru yang 

profesional, murid, keberhasilan, pengolahan adminisrasi, teknologi intruksional, 
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media pendidikan, biaya, sarana dan prasarana, tanggung jawab keluarga, 

partisipasi masyarakat, peraturan perundang-undangandan sebagainya. 

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan bagian dari 

integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, 

keterampilan berfikir, ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional 

aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas 

jasmanim, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara 

sitematis dalam rangka mencapai tujuan nasional. (Aliumar: 2004) 

 

 Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pendidikan jasmani pada 

hakikatnya adalah proses pendidikan yang bermanfaat dalam ketrampilan gerak 

dan berfikir seseorang menjadi lebih baik. Di samping itu melalui pendidikan 

jasmani dan menanamkan kebiasaan pola hidup sehat, serta aspek sosial 

berkembang dengan emosional yang stabil. 

             Pada kenyataan, pendidikan jasmani adalah suatu bidang kajian yang 

sunguh luas. Titik perhatianya adalah peningkatan gerak manusia. Lebih khusus 

lagi, penjas berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia dan pendidikan 

lainnya: hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan pikiran dan jiwanya. 

Fokusnya pada pengaruh perkembangan fisik terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan aspek lain dari manusia itulah yang menjadikannya unik. Tidak 

ada bidang tunggal lainya seperti pendidikan jasmani   yang berkepentinggan 

dengan perkembanggan total manusia.  

           Dari uraian diatas, maka seharusnya pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan (penjasorkes) yang diajarkan di sekolah dapat dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya. Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peranan penting 



 

 

3 

dan dia wajib menjalankan tiga tugas yaitu merencanakan pendidikan, 

melaksanakan pendidikan tentang hasil belajar siswa.     

  Nixon dan Jawett (1980 :100) mengemukakan bahwa pendidikan jasmani 

adalah suatu fase dari proses pendidikan keseluruhan yang peduli terhadap 

perkembangan dan penggunaan kemampuan gerak individu yang bersifat sukarela 

serta bermakna terhadap reaksi tangan langsung berhubungan dengan mental, 

emosional dan sosial, “Defenisi ini menurut program pendidikan jasmani terutama 

terdiri atas lingkungan belajar khususnya yang bercirikan banyak kondisi dan 

rancang secara khusus pula dengan maksud untuk memberikan kesempatan terjadi 

pengaruh yang  baik terdapat  jasmani, emosi, sosial, dan intelektual, sehingga 

dapat membawa perubahan pada diri siswa kearah yang diinginkan. Untuk 

mencapai hasil belajar pendidikan jasmani, belajar dan kesulitan yang baik, 

diperlukan motivasi belajar yang tinggi.  

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang mendorong seseorang 

untuk mengkspresikan kemampuan suatu tindakan  untuk mencapai tujuan yang 

dikehendakinya. Dalam proses belajar mengajar faktor motivasi yang dimiliki 

guru maupun siswa merupakan hal yang sangat penting dalam menggerakkan dan 

mendorong aktivitas-aktivitas untuk mencapai tujuan pengajaran, sedangkan 

tujuan akhir dari pengajaran adalah guna mendapatkan hasil/prestasi dalam 

belajar, karena prestasi belajar siswa adalah merupakan berbagai hal yang 

berhubungan dengan kesiswaan seperti dalam menentukan pendidikan lanjutan. 

 Pentingnya prestasi belajar siswa menurut pihak terkait untuk 

mengarahkan perhatiannya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan jasmani 
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merupakan salah satu mata pelajaran wajib diajarkan kepada peserta didik di 

sekolah, turutama di sekolah menengah pertama (SMP) yang bertujuan membantu 

siswa untuk mendapatkan kesegaran jasmani dan kesehatan melalui penanaman 

sikap positif serta kemampuan gerak dasar berbagai aktivitas jasmani 

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik cenderung akan 

mengikuti proses belajar di kelas dengan baik cenderung akan mendapatkan hasil 

belajar yang baik, begitu juga sebaliknya siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tidak baik cenderung  tidak akan mengikuti proses belajar mengajar  di kelas 

dengan baik dan cenderung mendapatkan hasil belajar yang kurang baik. Motivasi 

belajar yang kurang baik, dapat ditandai dengan pertama : adanya kecenderungan 

pada siswa menunjukkan sikap yang tidak serius, main-main dan kurangnya rasa 

ingin berlatih terhadap materi pembelajaran yang diajarkan, kedua : mereka 

cenderung memperoleh hasil belajar yang kurang  memuaskan, dan  ketiga ; 

mereka cenderung belajar dan berlatih apabila akan menghadapi ujian . Untuk itu 

motivasi erat hubunganya dengan hasil belajar yang akan di capai.  

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji jauh tentang “Hubungan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar di SMP Negeri 4 Padang Panjang.  

B. Identifikasi Masalah  

Banyak faktor mempengaruhi hubungan motivasi dengan hasil belajar 

Penjas Orkes antara lain : 

1. Sarana dan prasarana 

2. dukungan dari kepala sekolah 

3. orang tua 
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4. lingkungan sekolah 

5. motivasi siswa 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi maka penelitian ini dibatasi 

pada Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar di SMP Negeri 4 Padang 

Panjang.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah terhadap Hubungan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar di SMP Negeri 4 Padang Panjang.  

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan : 

1. Motivasi siswa terhadap pembelajaran Penjas Orkes di SMP N 4 Padang 

Panjang  

2. Hasil belajar Penjas Orkes siswa SMP N 4 Padang Panjang 

3. Hubungan antara motivasi dengan hasil belajar Penjas Orkes siswa SMP N 

4 Padang Panjang 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna :  

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis guna memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan Ilmu Keolahragaan 
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2. Sebagai masukan bagi jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

UNP 

3. Sebagai bahan keperpustakaan bagi mahasiswa di FIK UNP 

4. Bagi guru Penjas Orkes sebagai motivasi untuk bisa meningkatkan proses 

belajar mengajar 

 

 

 

 

  



56 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian korelasional menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar, ini dibuktikan r 

hitung = 0,743 > rtabel = 0.468, pada α = 0,05, dan thitung= 4,44 > ttabel= 2,12. 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Temuan ini menyatakan bahwa 

terdapat hugungan yang berarti antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa putra. 

2. Dari hasil pengujian korelasional menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar, ini dibuktikan r 

hitung = 0,727 > rtabel = 0.334, pada α = 0,05, dan thitung= 6,08 > ttabel= 2,02. 

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Temuan ini menyatakan bahwa 

terdapat hugungan yang berarti antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

siswa putri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

meningkatkan motivasi belajar untuk meningkatkan hasil belajar, yaitu : 
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1. Kepada guru disarankan untuk lebih meningkatkan motivasi belajar siswa 

untuk dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Kepada guru disarankan untuk lebih memperhatikan lagi tentang faktor 

motivasi belajar anak dalam proses belajar mengajar, disamping faktor-

faktor lain yang ikut menunjang hasil belajar.  

3. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya hasil belajar, peneliti 

menyarankan pada para guru olahraga untuk memberikan latihan-latihan 

khusus yang dapat mengembangkan hasil belajar siswa. 

4. Para siswa agar meningkatkan motivasi belajar agar dapat mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. 

5. Bagi para peneliti lain disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain 

yang berhubungan dengan motivasi belajar dan hasil belajar. 
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